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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel: PT. Wicinda Boga Lestari merupakan perusahaan yang bergerak dibidang

food and beverage service (restoran), yang merupakan salah satu jenis
restoran Jepang yang menyajikan segala jenis masakan yang diantaranya
yaitu sushi. Dimana sushi ini bahan dasarnya adalah nasi yang
menggunakan beras japonica atau yang biasa disebut dengan beras jepang.
Bahan baku beras Jepang tersebut dipesan secara langsung ke distributor
atau supplier di Jakarta, yang dipesan dalam bentuk zak. Pemesanan bahan
baku ini dilakukan satu kali dalam sebulan, dengan jumlah pemesanan rata-
rata sebanyak 10 zak (250 kg) dalam setiap kali pesan. Karena distributor
bahan baku beras jepang ini di pesan dari Jakarta yang memerlukan waktu
pengiriman yang cukup lama yaitu selama 9 hari hingga maksimal 14 hari
kerja, dengan pengiriman via laut. Sehinggah muncullah masalah yang
terjadi yaitu keterlambatan datangnya bahan baku yang mengakibakan
gudang mengalami kekosongan persediaan bahan baku. Untuk itu
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah persediaan minimum dan
maximum bahan baku beras Jepang pada PT. Wicinda Boga Lestari dan
juga untuk mengetahi jumlah tingkat pemesanan kembali persediaan bahan
baku. Metode penyelesaian yang digunakan yaitu dengan menggunakan
metode min-max stock. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa PT.
Wicinda Boga Lestari memiliki persediaan Maximum yang boleh disimpan
dalam gudang persediaan adalah 183,62 kg. Sedangkan minimum stock
adalah batas dimana perusahaan harus melakukan pembelian bahan baku
kembali adalah 137,33 kg. Dan untuk tingkat pemesanan kembali
persediaan pada PT. Wicinda Boga Lestari adalah ketika persediaan
berjumlah 46,29 kg
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PENDAHULUAN

Persediaan memainkan peran penting dalam pembuatan komoditas serta proses pembelian dan
penjualan. Persediaan juga mencakup barang-barang yang dibeli oleh suatu bisnis untuk dijual kembali
tanpa mengubah bentuk atau kualitas produk [1]. Banyaknya permintaan yang datang membuat
perusahaan terus termotivasi melakukan yang terbaik agar permintaan selalu dapat terpenuhi. Dalam
rangka memenuhi semua permintaan yang datang maka yang menjadi kunci utama adalah terjaminnya
keberlangsungan proses produksi di perusahaan. Untuk dapat melaksanakan proses produksi, seorang
produsen tentu membutuhkan ketersediaan faktor-faktor produksi dan bahan baku (input) sebagai bahan
pembuat produknya [2].

Pada umumnya persediaan bahan baku yang banyak membutuhkan biaya karena munculnya
permasalahan: kekurangan bahan baku, kelebihan bahan baku yang mengakibatkan pertambahan biaya
simpan, keterlambatan datangnya bahan baku karena keterlambatan pemesanan bahan baku ke supplier,
dan masalah-masalah yang lain. Menyimpan persediaan bahan baku dengan jumlah yang besar untuk
menjaga. stock bahan baku supaya tetap tersedia dan proses produksi berjalan dengan lancar dapat
menimbulkan masalah penumpukan bahan baku dan apabila bahan baku yang disimpan untuk
persediaan masuk dalam jenis perishable products, dapat mengakibatkan bahan baku menjadi tidak
layak pakai akibat tersimpan terlalu lama dalam gudang [3].

Setiap perusahaan dituntut untuk selalu menjaga persediaan bahan bakunya untuk menunjang
kegiatan produksi dari perusahaan dapat berjalan dengan lancer [4]. Jika tingkat minimum dan
maksimum bahan baku telah ditetapkan, maka saat persediaan sampai ke tingkat minimum, pemesanan
bahan baku harus dilakukan kembali agar menempatkan persediaan pada tingkat maksimum [5].
Pengendalian persediaan bertujuan untuk memenuhi permintaan konsumen dengan cepat sehingga
kepuasan konsumen terjamin, memastikan kontinuitas dan kelancaran proses produksi, serta
meningkatkan penjualan ataupun pendapatan perusahaan karena dapat memenuhi permintaan [6]. Maka
diperlukan manajemen persediaan yang tepat sesuai dengan kondisi perusahaan sehingga kinerja
perusahaan dapat berjalan dengan optimal [7].

PT. Wicinda Boga Lestari merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang food and
beverage service (restoran) yang merupakan salah satu jenis Restoran Jepang konsep Ala carte,
menyajikan segala macam jenis masakan Jepang yang otentik hingga modern, diantaranya yaitu
berbagai macam menu sushi. Dalam pembuatan sushi bahan dasarnya adalah nasi, dimana 70% dari
sushi ini adalah nasi dengan menggunakan beras japonica atau yang biasa disebut dengan beras jepang.
Masalah yang terjadi yaitu keterlambatan datangnya bahan baku beras jepang, yang mengakibakan
gudang mengalami kekosongan persediaan bahan baku (sfock our) selama beberapa hari. Oleh sebab itu
perlu dilaksanakan perencanaan dan pengendalian bahan baku. Perencanaan dan pengendalian
persediaan merupakan salah satu hal yang paling penting yang harus dihadapi setiap perusahaan. Tanpa
persediaan, perusahaan akan dihadapkan pada risiko bahwa perusahaan tidak dapat memenuhi
permintaan pelanggan tepat waktu. Hal ini mungkin saja terjadi karena tidak selamanya barang-barang
tersedia setiap saat, yang berarti bahwa perusahaan akan kehilangan kesempatan untuk memperoleh
keuntungan yang seharusnya didapatkan [§].

Kesalahan dalam penentuan besar kecilnya persediaan bahan baku sangat berpengaruh bagi
perusahaan. Apabila perusahaan menentukan persediaan yang terlalu kecil, akan mengakibatkan
terhambatnya proses produksi karena kekurangan stok persediaan dan ketelambatan memenuhi
permintaan atau perusahaan tidak jadi memperoleh laba karena kehilangan kesempatan menjual
produknya. Sedangkan apabila perusahaan menentukan persediaan yang terlalu besar akan membuat
perusahaan mengeluarkan biaya simpan yang berlebih [9]. Cara yang dapat dilakukan dalam
pengendalian persediaan adalah dengan menentukan stok maksimal dan stok minimal dalam gudang
suatu perusahaan, metode yang akan digunakan untuk melakukan kontrol barang persediaan adalah
metode min-max stock, Jika persediaan telah melewati batas minimum dan mendekati safety stock,
maka harus dilakukan pemesanan kembali, kemudian dalam menyajikan data untuk pemesanan kembali,
dengan menerapkan metode tersebut dapat mengestimasi jumlah pemesanan kembali yang sesuai
dengan kondisi di lapangan [10].

Persediaan pengaman ini diperlukan karena dalam kenyataanya jumlah bahan baku yang
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diperlukan untuk proses produksi tidak selalu tepat seperti yang direncanakan dan apabila bahan baku
tersebut dalam keadaan nol atau habis tanpa ada stok pengaman, dapat mengakibatnya terhentinya
proses produksi yang menimbulkan kerugian bagi Perusahaan [9].

Metode Min-Max stock adalah metode Salah satu cara untuk mengendalikan persediaan adalah
dengan cara menentukan stock minimal dan stock maksimal dalam Gudang suatu perusahaan. Metode
Min-Max stock adalah metode Salah satu cara untuk mengendalikan persediaan adalah dengan cara
menentukan stock minimal dan stock maksimal dalam Gudang suatu perusahaan. Metode Min-Max
stock adalah metode pengendalian pengendalian pengendalian persediaan persediaan persediaan stock
pengamanan yang harus ada. Cara kerja metode Min-Max yaitu apabila persediaan telah melewati batas
minimum dan mendekati persediaan pengaman (safety stock), maka reorder harus dilakukan, jadi batas
minimum adalah batas reorder level. Batas maksimum adalah batas ketersediaan stock pengamanan
yang harus ada. Cara kerja metode Min-Max yaitu apabila persediaan telah melewati batas minimum
dan mendekati persediaan pengaman (safety stock), maka reorder harus dilakukan, jadi batas minimum
adalah batas reorder level. Batas maksimum adalah batas ketersediaan stock pengamanan yang harus
ada. Cara kerja metode Min-Max yaitu apabila persediaan telah melewati batas minimum dan mendekati
persediaan pengaman (safety stock), maka reorder harus dilakukan, jadi batas minimum adalah batas
reorder level. Batas maksimum adalah batas ketersediaan perusahaan perusahaan perusahaan
menginvestasikan uangnya dalam bentuk persediaan bahan baku [11].

Metode min-max adalah mekanisme penataan ulang dasar yang telah diterapkan di banyak
Enterprise Resource Planning (ERP) dan jenis lain dari perangkat lunak manajemen persediaan. "Min"
merupakan nilai tingkat persediaan yang memicu pemesanan ulang dan "Max" merupakan nilai tingkat
persediaan baru yang ditargetkanmengikuti pemesanan ulang tersebut [12]. Konsep metode Min-max
ini dikembangkan berdasarkan suatu pemikiran sederhana untuk menjaga kelangsungan beroperasinya
suatu pabrik, beberapa jenis barang tertentu dalam jumlah minimum sebaiknya tersedia di persediaan,
suapaya sewaktu-waktu ada yang rusak, dapat langsung diganti. Teta Barang yang tersedia dalam
persediaan tadi juga jangan terlalu banyak, ada maksimumnya supaya biayanya tidak terlalu mahal [9].
Dalam konsep Min-Max peninjauan terhadap persediaan dilakukan secara terus-menerus, artinya
kapanpun persediaan berada dalam reorder level maka akan dilakukan pemesanan [13].

Metode ini merupakan metode pengendalian bahan baku yang berasumsi bahwa persediaan
bahan baku terdapat pada dua tingkatan, yaitu tingkat maksimum dan tingkat minimum. Jika tingkat
maksimum dan tingkat minimum telah ditetapkan, maka pada saat persediaan sampai ke tingkat
minimum pemesanan bahan baku harus dilakukan untuk menempatkan persediaan pada tingkat
maksimum. Sehingga perusahaan akan dapat terhindar dari kelebihan persediaan yang menyebabkan
pemborosan. Disatu sisi persediaan bahan baku yang terlalu kecil dapat menghambat kelancaran proses
produksi [14].

Metode min-max stock adalah metode pengendalian bahan baku yang didasarkan atas asumsi
bahwa persediaan bahan baku berada pada dua tingkat, yaitu tingkat maksimum dan tingkat minimum.
Jika tingkat maksimum dan tingkat minimum sudah ditetapkan, maka pada saat persediaan sampai ke
tingkat minimum pemesanan bahan baku harus dilakukan untuk menempatkan persediaan pada tingkat
maksimum. Hal ini untuk menghindari jumlah persediaan yang terlalu besar atau terlalu kecil. Penerapan
metode min-max dilakukan sehingga gudang dapat mengetahui berapa stok minimum yang harus ada di
gudang untuk memenuhi kapasitas kuantitas produksi serta berapa stok maksimum bahan baku di
gudang agar tidak terjadi pemborosan biaya persediaan. Dengan begitu perusahaan akan terhindar dari
berlebihnya persediaan yang mengakibatkan pemborosan dan persediaan bahan baku yang terlalu kecil
dapat menghambat kelancaran proses produksi [5]

METODE PENELITIAN
1. Melakukan Peramalan

Peramalan adalah perhitungan yang objektif dengan menggunakan data-data masa lalu, untuk
menentukan sesuatu dimasa yang akan datang. Adapun Langkah-langkah peramalan yaitu sebagai

berikut:
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a) Menganalisa data yang lalu, tahap ini berguna untuk pola yang terjadi pada masa lalu
b) Menentukan data yang dipergunakan
¢) Memproyeksikan data yang lalu dengan menggunakan metode yang dipergunakan
2. Metode Min-Max Stock
Konsep minimum maksimum menekakan bahwa sejumlah persediaan harus ditentukan jumlah
minimum dan maksimumnya, mengingat tingkat permintaan tidak tentu (fluktuatif), sehingga persediaan
harus selalu ada dan jumlah yang dipesan bersifat tetap, disini yang bersifat tetap adalah titik pemesanan
ulang disesuaikan dengan jumlah minimum maksimum. adapun langkah - langkah dalam metode Min-
Max adalah sebagai berikut:
a) Menentukan persediaan pengaman (Safety Stock)
Safety stock = (pemakaian maksimum - T) x C
b) Menentukan persediaan minimum stock (minimum stock)
Minimum stock =(Tx C) + R
¢) Menentukan maksimum stock (maximum stock)
Maximum stock=2 x (T x C)
d) Menentukan Reorder Point jumlah yang perlu dipesan untuk pengisian persediaan kembali.
Reorder Point (Q) = Max stock - Min stock

Keterangan:

T = Pemakaian barang rata-rata per periode

C = Lead time yait tenggang waktu mulai dari pemesanan hingga barang datang
R = Safety stock yaitu persediaan pengaman untuk mengatisipasi permintaan

Q = Kuatiti min - max

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diambil yaitu data sekunder dari PT. Wicinda Boga Lestari berupa data pemakaian
(kebutuhan) bahan baku, biaya pemesanan bahan baku, serta biaya penyimpanan bahan baku beras
jepang periode januari sampai dengan desember tahun 2022.

Tabel 1. Data Bahan Baku Beras Jepang Tahun 2022

. Jumlah Jumlah
Periode .
No 2022 Pemesanan Pemakaian
(Kg) (Kg)
1 Januari 250 200
2 Februari 125 175
3 Maret 250 245
4 April 200 200
5 Mei 160 245
6 Juni 200 200
7 Juli 200 180
8 Agustus 150 180
9 September 250 220
10 Oktober 250 190
11 November 250 200
12 Desember 200 160
Jumlah 2485 2395
Rata-rata 207,08 199,58

Sumber: data sekunder, PT. Wicinda Boga Lestari
Melalui tabel diatas dapat dilihat bahwa total pemesanan bahan baku pada tahun 2022 adalah
2.485 kg, sedangkan pemesanan terbanyak adalah 250 kg sedangkan pemesanan paling sedikit adalah
sebanyak 125 kg. Untuk total pemakaian bahan baku pada tahun 2022 adalah sebanyak 2.395 kg, dan
pemakaian terbanyak sebesar 245 kg, sedangkan pemakaian paling sedikit sebesar 160 kg.
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Berdasarkan data jumlah pemesanan dan pemakaian bahan baku diatas maka dapat dihitung
total persediaan akhir pada tahun 2020 sebagai berikut.
Stock akhir 2022 = (total pemesanan — total pemakaian) + stock awal
=(2485-2395)+ 150
=240 kg
Berikut merupakan tahapan perhitungan persediaan dengan menggunakan metode Min-Max
Stock yaitu sebagai berikut.
Lead Time (C) =14 hk = 0,46 bulan
Stock awal tahun 2022 =150 kg
Rata-rata (T) =199,58 kg
Pemakaian maksimum =245 kg
1. Menentukan persediaan pengaman (safety stock)
Safety stock (R) = (pemakaian maksimum — T) x C
=(245-199,58) x 0,46
=45,52 kg
2. Menentukan persediaan minimum
Persediaan minimum =(TxC)+R
= (199,58 x 0,46) + 45,52
=137,33 kg
3. Menentukan persediaan maksimum
Persediaan maksimum =2x(TxC)
=2x(199,58 x 0,46)
= 183,62 kg
4. Tingkat pemesanan persediaan kembali
Q = Max — Min
=183,62 - 137,33
=46,29 kg
Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat dibuat tabel kesimpulan sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil perhitungan persediaan dengan menggunakan metode min-max stock

Keterangan Quantity
Safety Stock 45,52 kg
Persediaan minimum 137,33 kg
Persediaan maximum 183,62 kg
Tingkat pemesanan kembali 46,29 kg

Sumber: data diolah (2023)

Data diatas menunjukkan persediaan pengaman (safety stock) adalah45,52 kg. Untuk persediaan
minimumnya adalah 137,33 kg, sedangkan persediaan maximumnya adalah 183,62 kg. Dan tingkat
pemesanan kembali pada tahun 2022 sebesar 46,29 kg. Ini menunjukkan bahwa kondisi persediaan
bahan baku pada tahun 2022 dalam keadaan normal atau tidak terjadi kekurangan persediaan.

Tabel 3. Biaya pembelian bahan baku beras jepang 2022

No Komponen Persediaan Jumlah
1 Harga Bahan Baku (Rp/Kg) Rp17.000
2 Jumlah Pemakaian Per Tahun (Kg) Rp2.395
Jumlah Rp40.715.000

Sumber: data sekunder PT Wicinda Boga Lestari
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Tabel 4. Biaya pemesanan bahan baku beras jepang 2022

Komponen biaya Dalam (Rp)
Biaya Administrasi Rp600.000
Biaya telepon Rp600.000
Biaya Expedisi
Biaya Pick Up Rp1.200.000
Biaya Packing Rp1.200.000
Jasa kirim (2500/kg) Rp5.650.000
Total Rp9.250.000

Sumber: data sekunder PT Wicinda Boga Lestari
KESIMPULAN

Maximum stock adalah jumlah maksimum yang diperbolehkan disimpan dalam gudang persediaan, pada
PT. Wicinda Boga Lestari memiliki persediaan Maximum yang boleh disimpan dalam gudang
persediaan adalah 183,62 kg. Sedangkan minimum stock adalah batas dimana perusahaan harus
melakukan pembelian bahan baku kembali (Reorder Point) dan persediaan minimum persediaannya
adalah 137,33 kg. Dan untuk tingkat pemesanan kembali persediaan pada PT. Wicinda Boga Lestari
adalah ketika persediaan berjumlah 46,29 kg.
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